BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian Pra Siklus

Penelitian pra siklus ini dilakukan pada taaddg’ April 2013 didasarkan
pada hasil kuis dan observasi dilakukan oleh piersdibelum melakukan
pembelajaran figih materi salat fardhu di kelas I Ma’arif Dukuh Kec.
Sidomukti Kota Salatiga. Metode pembelajaran yatakakan guru terhadap
kegiatan belajar mengajar peserta didik dalam p&jaran figih materi salat
fardhu dengan metode demonstrasi di kelas | Ml KRa'Bukuh Kec.
Sidomukti Kota Salatiga masih dilakukan secara kosional dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

Pembelajaran dimulai dari guru mengucapakan saldom bersama,
absensi, apersepsi, menerangkan materi, tanya jégapraktek , do’a penutup
dan salam, sehingga selama proses pembelajarangsenhg keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran masih kurang atau dagatatian bahwa peserta didik
cenderung pasif, akibatnya prestasi belajar maugaktifan belajar siswa
belum memuaskan. Selain itu, siswa juga kurangnhesias dalam mengikuti
pelajaran yang ditunjukkan dengan masih sedikitpgserta didik yang
mengajukan pertanyaan maupun menanggapi pertaysgagumliberikan oleh guru.

Adapun hasil praktek salat fardhu siswa sebagéie

a. Nilai Ketetapan Gerakan Salat

Tabe 3
Nilai Ketetapan Gerakan Salat Pra Siklus
- . Pra Siklus
Nilai Kategori Siswa % Ketuntasan
4 Baik Sekali 5 21% Tuntas
3 Baik 9 38%
2 Cukup 7 29% Tidak
1 Kurang 3 13% Tuntas
Jumlah 24 100%
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Dari hasil di atas terlihat bahwa pada pra siklos ketepatan
gerakan salat fardhu di Kelas | MI Ma’arif Dukuh &eSidomukti Kota
menunjukkan dalam pra siklus ini banyak siswa ytadgk memahami
materi salat, jika dilihat dari tingkat ketuntaega ada 14 siswa atau
58% sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 10 satava42%. Untuk

memperjelas data dapat di lihat dalam gambar beriku
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Gambar 1

Grafik Histogram Nilai Ketepatan Gerakan Salat Pra Siklus

b. Nilai Ketetapan Bacaan Salat

Tabe 4
Nilai Ketetapan Bacaan Salat Pra Siklus
Nilai Kategori SisI?/\r/Z Slklu;) Ketuntasan

4 Baik Sekali 2 8% Tuntas

3 Baik 7 29%

2 Cukup 8 33% Tidak

1 Kurang 7 29% Tuntas

Jumlah 24 100%

Dari hasil di atas terlihat bahwa pada pra siklois ketepatan
bacaan salat fardhu di Kelas | Ml Ma'arif Dukuh Ke&idomukti Kota
Salatiga dengan metode konvensional, menunjukkaa paa siklus ini

banyak siswa yang tidak memahami materi salat, dikhat dari tingkat
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ketuntasannya ada 9 siswa atau 37% sedangkan g@watidak tuntas
ada 15 siswa atau 62%.

Untuk memperjelas data dapat di lihat dalam garhbakut:
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Gambar 2

Grafik Histogram Nilai K etetapan Bacaan Salat Pra Siklus
Berdasarkan hasil di atas perlunya guru untuk m&kk proses

pembelajaran tata cara salat fardhu di Kelas | Md’aif Dukuh Kec.
Sidomukti Kota Salatiga dengan menggunakan metadg ynelibatkan siswa
secara langsung atau metode demonstrasi
B. Hasil Pendlitian Siklusl
1. Perencanaan
Perencanaan tindakan siklus | dilakukan pada tdnggaApril
2013. Perencanaan tindakan mengacu pada hasildjash@pat pada pra
siklus yang membutuhkan perubahan dan menuntutyada@nggunaan
metode demonstrasi pada pembelajaran tata catdegdlau di Kelas | Ml
Ma’arif Dukuh Kec. Sidomukti Kota Salatiga sehinggantinya siswa
aktif dari pada pra siklus dan diharapkan prestalsijarnya semakin baik
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan anenc
pelaksanaan pembelajaran (terlampir), menyusun kigeslampir),

membentuk kelompok, menyiapkan lembar observadapir). Pada di
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akhir siklus dilaksanakan post tes gunanya untukge&hui peningkatan
hasil belajar siswa.
. Pelaksanaan Tindakan
Pada proses tindakan guru memulai pembelajaran adeng

mendisiplinkan siswa melalui proses penataan sipada bangkunya
masing-masing, selanjutnya guru membuka pembetajdemgan salam
dan do’a bersama dengan penuh hikmat, kegiatanjutikan dengan guru
memberikan apersepsi untuk mengingatkan pembeatajgeng telah
diterima pada pertemuan sebelumnya dang memotisissia untuk
tertarik mempelajari materi yang akan diberikantwyaiata cara salat
fardhu.

Untuk menggairahkan pembelajaran pada diri siswa gwengajak
siswa bernyanyi bersama tentang rukun Islam, debgamyanyi bersama
akan muncul perasaan senang pada diri anak sehsrqgaan termotivasi
untuk menerima pembelajaran yang dilakukan.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan guru memberitahukentang
jalannya pembelajaran yang akan dilakukan padarnsat@t fardhu dengan
metode demonstrasi yaitu siswa diarahkan untukhaietiemonstrasi yang
dilakukan guru.

Sebelum proses demonstrasi dilakukan guru menesanghateri
tentang salat fardhu terutama guru menerangkanctata membaca dan
gerakan dalam salat fadhu kepada siswa, siswa h#tema terhadap
pemahaman terhadap cara melakukan tata cara satdiuf selanjutnya
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk nigartaenengenai
materi salat fardhu dan juga guru mencoba kemambeaderapa siswa
dalam melafalkan bacaan salat fardhu dan mempiektegerakan salat
fardhu.

Selanjutnya guru mendemonstrasikan salat fardhu gaden
memperagakan tata cara salat fardhu baik itu badaangerakannya dan
semua siswa ditekankan untuk melihat dengan sel@msonstrasi yang

dilakukan oleh guru. Kemudian guru mengidentifikhgberapa situasi
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umum di mana siswa diminta untuk mempraktikkan tatea melakukan
salat fardhu dengan membentuk berkelompok siswgaaiesub kelompok
3-4 siswa untuk membuat model tata cara melakukalat sfardhu
sebagaimana yang didemonstrasikan guru dan merkggepakatan
diantara kelompoknya masing-masing.

Setelah semua kelompok latihan salat fardhu kemudietiap
kelompok diberi waktu 10-15 menit untuk mendemaskan tata cara
melakukan salat fardhu di hadapan teman-temanngemin kelas. Setiap
sub kelompok akan mendapat giliran menyampaikanodstrasi tata cara
melakukan salat fardhu untuk kelompok lain dibegisé&mpatan untuk
mengevaluasi kelompok yang maju setelah demonslitaksanakan.

Setelah semua proses demonstrasi dilakukan gurgktaerfikasi
hasil kerja siswa di depan memberikan bimbingamai#ap kesalahan siswa
dan memberikan penghargaan kepada siswa yangnejghdengan ucapan
bagus dan mendorongnya untuk lebih memperbaiki pesempatan
selanjutnya.

Setelah klarifikasi selesai guru menyuruh siswaumatuk tes
praktek untuk menguji kemampuan siswa tentang matang mereka
terima. Selanjutnya guru menutup pembelajaran demgangajak siswa
berdo’a bersama dan mengucapkan salam.

Setelah pelaksanaan tes praktek akhir siklus I,ghmesilkan data
tentang tata cara salat fardhu di Kelas | MI Md&’Brilkuh Kec. Sidomukti

Kota Salatiga, adapun hasil praktek salat fardéwasi sebagai berikut:

a. Nilai Ketetapan Gerakan Salat

Tabd 5
Ketepatan Gerakan Salat Siklus|
Nilai Kategori Sisv?;klus I% Ketuntasan
4 Baik Sekali 6 25% Tuntas
3 Baik 10 42%
2 Cukup 8 33% Tidak
1 Kurang 0 0% Tuntas
Jumlah 24 100%
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Dari hasil di atas terlihat bahwa pada siklus | letepatan
gerakan salat fardhu di Kelas | Ml Ma’arif Dukuh&&idomukti Kota
Salatiga dengan metode demonstrasi, menunjukkamdsiklus | ini
banyak siswa yang tidak memahami materi salat taddingan metode
demonstrasi yang mereka lakukan, tingkat ketuntasannya adsisléa
atau 67% sedangkan siswa yang tidak tuntas adawé saatau 33%.

Untuk memperjelas data dapat di lihat dalam garhbakut:
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Gambar 3

Grafik Histogram Nilai Ketepatan Gerakan Salat Siklus|

b. Nilai Ketetapan Bacaan Salat

Tabel 6
Nilai K etetapan Bacaan Salat Siklus |
Nilai Kategori Sisv?;klus I% Ketuntasan

4 Baik Sekali 5 21% Tuntas

3 Baik 11 46%

2 Cukup 8 33% Tidak

1 Kurang 0 0% Tuntas

Jumlah 24 100%

Dari hasil di atas terlihat bahwa pada siklus | ketepatan
bacaan salat fardhu di Kelas | Ml Ma'’arif Dukuh K&domukti Kota
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Salatiga dengan metode demonstrasi, tingkat ketantg/a pada
siklus | ini adalah ada 16 siswa atau 67% sedangisava yang tidak
tuntas ada 7 siswa atau 33%. Untuk memperjelas digiat di lihat

dalam gambar berikut:
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Gambar 4
Grafik Histogram Nilai K etetapan Bacaan Salat Siklus|

Dari hasil di atas tindakan ini belum mencapai kathr yang
ditentukan yaitu 90%, berarti butuh perbaikan pklas berikutnya.

. Observasi

Observer/kolaborator mengamati jalannya proses ekjaloan
terkait dengan keaktifan peserta didik dalam megdekan penjelasan
guru, keaktifan peserta didik dalam latihan pralgelat fardhu, keaktifan
peserta didik dalam praktek salat fardhu dan kisakpeserta didik dalam

mengomentari salat fardhu teman terlihat kurang akt

. Refleksi

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul padassik proses
pembelajaran yang berlangsung mulai terlihat dfakskipun siswa masih
kebingungan dan kurang begitu aktif, begitu jugsilleelajar siswa kurang
mencapai indikator yang ditentukan yaitu 90% maskipsudah ada

kenaikan dari pra siklus.
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Dari hasil di atas baik ketepatan tata cara sadatihti maupun
keaktifan belajar terdapat beberapa kekurangan yhlagukan oleh guru
dalam mengajar terutama: 1) Guru kurang detailndateenjelaskan materi, 2)
Guru kurang teliti dalam mendemonstrasikan salathia kepada siswa, 3)
Guru memberi banyak motivasi dan bimbingan kep&iaas 4) Guru kurang
memanfaatkan media seperti media gambar dan audioalv untuk
memperjelas pemahaman siswa terhadap materi.

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan, eaen solusi
terhadap permasalahan yang ditemukan di kelas demgtakukan tindakan
sebagai rencana pada siklus selanjutnya diantardr)y&uru menjelaskan
materi lebih rinci, 2) Guru harus menjadi modebhs&hrdhu yang lebih baik,
3) Guru menyuruh siswa untuk lebih mengamati seked¢patan model yang
dilakukan oleh guru dan teman yang sudah bisa, Wty Grenekankan pada
siswa untuk memilih peran dalam salat fardhu, 5)uGuemperagakan salat
fardhu dengan detail, 6) Guru menggunakan medigausual dan gambar,
7) Guru menyetinng kelas menjadi arena salat tardh

Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solubatgap permasalahan
pembelajaran tata cara salat fardhu di Kelas | Md’dif Dukuh Kec.
Sidomukti Kota Salatiga pada siklus |. Hasil refiekemudian dijadikan
sebagai rumusan untuk diterapkan pada siklus llagabupaya tindak
perbaikan terhadap upaya perbaikan siswa padadiklu

C. Hasil Pendlitian Siklusl|
1. Perencanaan Lanjutan

Tahap perencanaan pada siklus Il dilakukan padgg#nl Mei
2013 mengacu pada hasil yang didapat pada reftekisis I, sehingga
dalam tahap ini hal-hal yang dilakukan hampir sade@am tahap
perencanaan siklus | sebelumnya, hanya saja dadap tini bersifat
memberikan penambahan-penambahan dari hal-hal yalog terlaksana
dalam siklus |I.

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkaran@nkegiatan

harian (terlampir), menyusun kuis (terlampir), mapkan setting salat
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fardhu, membentuk kelompok, menyiapkan media gandzar audio
visual salat fardhu, menyiapkan lembar obsentadafmpir).

. Pelaksanaan Tindakan

Pada proses tindakan ini sama seperti pada sikhenya pada
tindakan siklus Il ini lebih diperbaiki proses pegfdjarannya. Pada proses
tindakan guru memulai pembelajaran dengan menilikgl siswa
melalui proses penataan siswa pada bangkunya masisigg,
selanjutnya guru membuka pembelajaran dengan s#danto’a bersama
dengan penuh hikmat, kegiatan dilanjutkan dengaru gnemberikan
apersepsi untuk mengingatkan pembelajaran yand titerima pada
pertemuan sebelumnya dang memotivasi siswa unttacikemempelajari
materi yang akan diberikan yaitu demonstrasi tata salat fardhu.

Untuk menggairahkan pembelajaran pada diri siswa muengajak
siswa bernyanyi bersama tentang rukun Islam, debgamyanyi bersama
akan muncul perasaan senang pada diri anak selsramdan termotivasi
untuk menerima pembelajaran yang dilakukan.

Guru membentuk berkelompok siswa menjadi sub ketdnp4
siswa untuk mendemonstrasikan tata cara melakukaat gardhu
sebagaimana keterangan dan tayangan yang merekanhti, mereka
diberi kebebasan untuk latihan salat fardhu dalatorkpoknya dan
menentukan peran apa yang diterima menjadi ketunaatggota.

Selanjutnya guru mengajak semua kelompok melihganizan
salat fardhu dalam VCD dengan teliti dan serius garu memperjelas
tayangan dalam VCD dengan gambar yang di tempeledan. Setelah
proses penayangan VCD dan memperlihatkan gambasaselguru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertameymenai materi
demonstrasi tata cara salat fardhu sebagaimanaagmgalam VCD dan
gambar dan guru juga memancing siswa dengan bebdaparan
permasalahan yang menarik siswa untuk berbicanataten masalah
bacaan dan gerakan salat fardhu, terutama penghatsdcaan dan

gerakan salat fardhu siswa.
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Kegiatan dilanjutkan dengan guru menyuruh tiap riglok untuk
latihan dalam kelompoknya, Pada tahap ini guru mempaikan prosedur,
aturan-aturan dan kesepakatan-kesepakatan tenkéifith® demonstrasi
tata cara salat fardhu, ada yang menjadi pemimgiemudian Setelah
latihan dalam kelompok selesai, setiap kelompokrdiwaktu 10-15 menit
untuk memodelkan tata cara tata cara melakukaat fatlhu di hadapan
teman-temannya dan setiap sub kelompok akan mendgitiean
mendemonstrasikan tata cara melakukan salat fandfuk kelompok lain
diberi kesempatan untuk mengevaluasi kelompok yaajg.

Setelah semua proses demonstrasi kelas dilakukaru gu
mengklarifikasi hasil kerja siswa di depan memlsrikbimbingan
terhadap kesalahan siswa dan memberikan penghaiggmda siswa
yang telah maju dengan ucapan bagus dan mendomngmuk lebih
memperbaiki pada kesempatan selanjutnya.

Setelah klarifikasi selesai guru memberikan kuipdda siswa
menarik garis untuk menguji kemampuan siswa tentarajeri yang
mereka terima. Selanjutnya guru menarik soal danuto@ pembelajaran
dengan mengajak siswa berdo’a bersama dan mengucaplkam.

Setelah pelaksanaan tes praktek akhir siklus I,gimesilkan data
tentang tata cara salat fardhu di Kelas | MI Md&’Brilkuh Kec. Sidomukti
Kota Salatiga, adapun hasil praktek salat fardéwasi sebagai berikut:

a. Nilai Ketetapan Gerakan Salat

Tabel 7
Nilai Ketepatan Gerakan Salat Siklus||
Nilai Kategori SiSVSVI:IUS ! % Ketuntasan

4 Baik Sekali 9 38% Tuntas

3 Baik 13 54%

2 Cukup 2 8% Tidak

1 Kurang 0 0% Tuntas

Jumlah 24 100%
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Dari hasil di atas terlihat bahwa pada siklus |l ketepatan
gerakan salat fardhu di Kelas | Ml Ma’arif Dukuh &eSidomukti
Kota Salatiga dengan metode demonstrasi, menumuéitam siklus
| ini banyak siswa yang tidak memahami materi stedhu dengan
metode demonstrasi yang mereka lakukan, tingkamkasannya ada
22 siswa atau 92% sedangkan siswa yang tidak tad&a2 siswa atau

8%. Untuk memperjelas data dapat di lihat dalambgarberikut:
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Gambar 5
Grafik Histogram Nilai Ketepatan Gerakan Salat Siklus ||
b. Nilai Ketetapan Bacaan Salat
Tabel 8
Nilai Ketetapan Bacaan Salat Siklus||
- . Siklus Il
Nilai Kategori Siswa % Ketuntasan
4 Baik Sekali | 13 54% Tuntas
3 Baik 9 38%
2 Cukup 2 8% Tidak
1 Kurang 0 0% Tuntas
Jumlah 24 100%

Dari hasil di atas terlihat bahwa pada siklus |l ketepatan
bacaan salat fardhu di Kelas | Ml Ma’arif Dukuh K&domukti Kota
Salatiga dengan metode demonstrasi tingkat ketamtga pada siklus
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| ini adalah ada 22 siswa atau 92% sedangkan siamg tidak tuntas
ada 2 siswa atau 8%. Untuk memperjelas data dapétatl dalam

gambar berikut:
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Gambar 6
Grafik Histogram Nilai K etetapan Bacaan Salat Siklus|

Berdasarkan tabel di atas, prosentase ketuntadajarbpeserta
didik secara klasikal sebesar 91.67%. Jumlah peskdik yang harus
mengalami remidi atau penugasan sebanyak 2 sisgen& mereka belum
mencapai ketuntasan belajar secara individual. igg@da peserta didik
sebanyak 22 orang telah mengalami ketuntasan belajggan KKM 70
atau lebih dan ketuntasan ini sudah mencapai itatikgang ditentukan
yaitu 90%, artinya sebagian besar siswa sudah mampuahami materi.

. Observasi

Observer/kolaborator mengamati jalannya proses ekjaloan
terkait dengan keaktifan peserta didik dalam megdikan penjelasan
guru, keaktifan peserta didik dalam latihan pralgelat fardhu, keaktifan
peserta didik dalam praktek salat fardhu dan kiakpeserta didik dalam

mengomentari salat fardhu teman, terlihat sudabataaktif.
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4. Refleksi Tindakan
Berdasarkan data yang didapat dari pelaksanaarussiki
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikaik ketuntasan
belajar maupun keaktifan belajar siswa dibandirdag&a siklus dan siklus
| dan kenaikan tersebut sudah mencapai indikatog yditentukan yaitu
ketuntasan klasikal dengan KKM 70 sudah mencapa®9Re atas dan
keaktifan siswa pada kategori baik dan baik sekalah mencapai 90 %.
Dengan interpretasi tersebut dapat dinyatakan baperselitian
tindakan kelas yang dilakukan telah sesuai rengang ditetapkan yaitu
terlaksananya siklus | dan siklus Il. Dengan beraka siklus 1l yang
sudah mencapai indikator maka hasil penelitiapameliti hentikan..
D. Pembahasan
Melihat hasil tes praktek dan observasi keaktifamtds (pra siklus,
siklus I, dan siklus Il) diketahui peningkatan peykatan ketepatan tata cara
salat fardhu di Kelas | Ml Ma’arif Dukuh Kec. Sidokti Kota Salatiga.
Ketidakseimbangan antara ketuntasan belajar datiftaeabelajar dari siklus ke
siklus semakin berkurang. Ketidak seimbangan impatiadipengaruhi oleh
perbedaan kemampuan masing-masing peserta didikndatlajar. Ada peserta
didik yang aktif dalam proses pembelajaran namua dulit untuk
mengungkapkan kemampuannya dalam bentuk praktéingge nilai yang
didapat pada saat tes praktek rendah. Begitu jdgaeserta didik yang pandai
namun dia malas mengungkapkan pendapatnya saatimtar, sehingga skor
keaktifan belajarnya rendah. Berikut penjelasaai RiEmampuan tata cara salat
fardhu tiap siklusnya:
1. Nilai Ketepatan Gerakan Salat Fadhu
Ketepatan gerakan salat fardhu siswa yang diliaattes praktek di
akhir tindakan mengalami peningkatan setiap siklasmntuk lebih jelas

peneliti gambarkan dalam tabel berikut:
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Tabel 9

Perbandingan Nilai Ketepatan Gerakan Salat Fadhu

Pada Pra Siklus, Siklus| dan Siklus||

Nilai Kategori .Pra Siklus - Siklus | .Siklusll Ketuntasan
Siswa % Siswa % Siswa %
4 Baik Sekali 5 21% 6 25% 9 38%
i Tuntas
3 Baik 9 38% 10 42% 13 54%
2 Cukup 7 29% 8 33% 2 8% | Tidak
1 Kurang 3 13% 0 0% 0 0% | Tuntas
Jumlah 24 100% 24 100% 24 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa telah terjadi ipgkatan

kemampuan gerakan fardhu salap siklusnya dimana pada pra siklus

tingkat ketuntasan pada pra siklus ada 14 siswa58%, pada siklus | ada

16 siswa atau 67%meningkat lagi pada siklus lluyaida 22 siswa atau

92%. Hasil ini sudah mencapai indikator yang diikah yaitu dengan pada

kategori baik dan baik sekali sebanyak 90% damrsél jumlah siswa.

Untuk memperjelas data dapat di lihat dalam garbbekut:
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Gambar 7

Gambar Grafik Histogram Perbandingan Nilai K etepatan Gerakan
Salat Fadhu Pada Pra Siklus, Siklus| dan Siklusl||

. Nilai Ketepatan Bacaan Salat Fadhu

Ketepatan bacaan salat fardhu siswa yang dilihattes praktek di

akhir tindakan mengalami peningkatan setiap siklasmntuk lebih jelas

peneliti gambarkan dalam tabel berikut:

51




Tabel 10

Perbandingan Nilai Ketepatan Bacaan Salat Fadhu
Pada Pra Siklus, Siklus| dan Siklus||

Nilai Kategori .Pra Siklus - Siklus | .Siklusll Ketuntasan
Siswa % Siswa % Siswa %
4 Baik Sekali 2 8% 5 21% 13 54%
i Tuntas
3 Baik 7 29% 11 46% 9 38%
2 Cukup 8 33% 8 33% 2 8% Tidak
1 Kurang 7 29% 0 0% 0 0% | Tuntas
Jumlah 24 100% 24 100% 24 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa telah terjadi ipgkatan

kemampuan bacaan sal@p siklusnya dimana pada pra siklus tingkat

ketuntasan pada pra siklus ada 9 siswa atau 3kP4s $iada 16 siswa atau

67% meningkat lagi pada siklus Il yaitu ada 22 sisatau 92%. Hasil ini

sudah mencapai indikator yang ditentukan yaitu dergpada kategori baik

dan baik sekali

memperjelas data dapat di lihat dalam gambar beriku
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Gambar 8

Gambar Grafik Histogram Perbandingan Nilai K etepatan Bacaan

Salat Fadhu Pada Pra Siklus, Siklus| dan Siklus||
metode dermass

Hasil di

atas

menunjukkan

Kec. Sidomukti Kota Salatiga terbukti.

pendapat yang dinyatakan oleh Zuhairini

efektivitas

sebanyak 90% dari seluruh jumlagwai Untuk

meningkatkan ketepatan tata cara salat fardhu lds KeMIl Ma’arif Dukuh

Hasil tdrge jug asesuai dengan
yang mekgat metode
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demonstrasi yaitu memperlihatkan, memperagakamustampraktekkan, maka
tujuan demonstrasi yaitu anak diarahkan dan dimmhbintuk menggunakan
mata dan telinganya secara terpadu sebagai haspetegyamatan. Penerapan
metode demonstrasi lebih banyak digunakan untuk pegelas cara
mengerjakan atawaifiyah suatu proses ibadah, misalnya salat fardhu yang
bersifat motorik.' Metode demonstrasi merupakan suatu wahana untuk
memberikan pengalaman belajar agar anak dapat msaigpelajaran lebih
baik. Metode demonstrasi anak dilatih untuk menapgknsur-unsur penting
untuk proses pengamatan, maka kemungkinan melakkgésalahan sangat
kecil bila terus menirukan apa yanglah didemonstrasikan oleh guru
dibandingkan jika ia melakukan hal yang sama hdmydasarkan penjelasan

lisan.

! Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramdani, 2000), him. 83
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